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(dalam jutaan rupiah)
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tingkat penarikan (run-
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penerimaan (inflow 
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1 Jumlah data Poin yang digunakan dalam perhitungan LCR 52 62                                  

2 Total High Quality Liquid Asset (HQLA) 61,193,389                     62,194,511                     

3
Simpanan nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari nasabah Usaha 
Mikro dan Usaha Kecil, terdiri dari:

a. Simpanan/ Pendanaan stabil 8,782,377                       439,119                                                6,069,147                           303,457 

b. Simpanan/ Pendanaan kurang stabil 12,647,437                     1,264,744                                            17,081,836                        1,708,184 
4 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari: -                                 -                                                                    -                                      -   

a. Simpanan operasional 26,436,897                     6,123,783                                            26,207,630                        6,069,783 
b. Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban lainnya yang bersifat non-
operasional

37,854,229                     20,968,763                                          37,192,512                      19,564,482 

c. surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh bank (unsecured debt) -                                 -                                                                    -                                      -   

5 Pendanaan dengan agunan (secured funding)
6 Arus kas keluar lainnya (additional requirement), terdiri dari:

a. arus kas keluar atas transaksi derivatif 152,347                         152,347                                                   199,197                           199,197 

b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas -                                 -                                                                    -                                      -   

c. arus kas keluar atas kehilangan pendanaan -                                 -                                                                    -                                      -   

d. arus kas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan fasilitas likuiditas 9,859,313                       985,931                                              13,009,617                        1,300,962 

e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait penyaluran dana -                                 -                                                                    -                                      -   

f. arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya 98,788,567                     324,153                                            115,100,535                           365,966 

g. arus kas keluar kontraktual lainnya -                                 -                                                                    -                                      -   
7 TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS) 30,258,840                                          29,512,031 

8 Pinjaman dengan agunan Secured lending -                                 -                                                                    -                                      -   

9
Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty) yang bersifat lancar (inflows from 
fully performing exposures)

15,869,742                     10,879,183                                          16,760,783                      11,491,304 

10 Arus kas masuk lainnya 141,924                         141,924                                                   194,943                           194,943 
11 TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS) 11,021,106                                          11,686,247 

12 TOTAL HQLA 61,193,389                     62,194,511                     

13 TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS) 19,237,733                     17,825,783                     

14 LCR (%) 318.09% 348.90%

HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)

ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)

ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS)

Keterangan:

   HQLA Level 2B dan HQLA Level 2 serta batas maksimum arus kas masuk yang dapat diperhitungkan dalam LCR.

   dan tingkat penerimaan (inflow rate) serta batas maksimum komponen HQLA, misalnya batas maksimum 

¹ Adjusted value dihitung setelah pengenaan pengurangan nilai (haircut), tingkat penarikan (run-off rate),
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Analisis
Persentase LCR pada triwulan kedua 2023 menurun dibandingkan dengan kuartal pertama 2023 menjadi sebesar 318,09%. Hal 
ini disebabkan oleh penurunan HQLA sebesar 1,61% dan peningkatan Arus Kas Keluar Bersih sebesar 7,92%.

Penurunan rata-rata HQLA terutama disebabkan oleh penurunan rata-rata Penempatan pada Bank Indonesia dibandingkan 
dengan kuartal pertama 2023. 
Di sisi lain, Peningkatan rata-rata total Arus Kas Keluar Bersih terutama dikontribusi oleh:
-peningkatan arus kas keluar dari  simpanan nasabah korporasi; serta 
-penurunan arus kas masuk yang terutama dikontribusi oleh tagihan yang berasal dari nasabah korporasi non-keuangan dan 
entitas lainnya. 

Untuk kuartal kedua dan pertama 2023, Arus Kas Masuk telah memberikan dampak langsung terhadap arus kas keluar bersih 
karena arus kas masuk untuk kedua kuartal ini tidak melebihi ambang batas atas arus kas masuk yang dapat diperhitungkan, 
yaitu 75% dari Jumlah Arus Kas Keluar.

Komponen HQLA Bank terdiri dari kas, penempatan pada Bank Indonesia dan surat berharga yang diterbitkan oleh 
Pemerintah Pusat dan Bank Indonesia. Sedangkan komponen utama dari Arus Kas Keluar Bersih adalah dana pihak ketiga. 
Sumber utama pendanaan Bank adalah dana pihak ketiga yang terdiri dari giro, tabungan dan deposito berjangka.


